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Abstrak

Penelitian ini diajukan sebagai bentuk tanggung jawab sebagai seorang dosen dalam menyikapi permasalahan
nasional, khususnya dampak dari pandemi virus COVID-19 dalam proses pembelajaran di lingkungan kampus.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan suatu metode pembelajaran yang baru sebagai tindakan tanggap
dosen untuk beradaptasi terhadap perubahan metode belajar yang terjadi selama masa COVID-19. Metode
pembelajaran yang dimaksud adalah pengaplikasian metode blended e-learning yang menggabugkan ViLCon
(Video Pembelajaran, LMS dan Video Confrence). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
model pengembangan (Research and Deveopment) dari Borg dan Gall. Metode yang digunakan penelitian ini
adalah quasi-eksperimen dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
validasi ahli media diperoleh skor rata-rata 3,49 dalam kategori baik. Hasil validasi yang dilakukan terhadap
ahli desain pembelajaran yang berasal dari universitas diperoleh skor rata-rata yaitu 3,53 dengan kategori baik.
Uji coba dalam kelompok kecil yaitu 8 orang mahasiswa dan diperoleh skor rata-rata 3,19 dengan kategori
baik. ujicoba dalam kelompok besar yaitu 85 Mahasiswa, dan diperoleh skor rata-rata adalah 3,52 dengan
kategori baik.

Kata Kunci: Pengembangan,Metode Pembelajaran, e-Learning VilCon, Covid-19

Abstract

This research was proposed as a form of responsibility as a lecturer in responding to national problems,
especially the impact of the COVID-19 virus pandemic in the learning process on campus. This study aims to
provide a new learning method as a response for lecturers to adapt to changes in learning methods that
occurred during the COVID-19 period. The learning method in question is the application of the blended e-
learning method that combines ViLCon (Learning Video, LMS and Video Conference). This research is a
development research with a research and development model from Borg and Gall. The method used in this
research is quasi-experimental using two classes, namely the experimental class and the control class. The
results of media expert validation obtained an average score of 3.49 in the good category. The results of the
validation carried out on learning design experts from universities obtained an average score of 3.53 in the
good category. Trial in small groups of 8 students and obtained an average score of 3.19 with a good category.
trials in large groups, namely 85 students, and obtained an average score of 3.52 with a good category.
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PENDAHULUAN

Terjadinya pandemi virus COVID-19 yang saat ini menjadi permasalahan dunia berdampak buruk pada
semua aspek kehidupan, termasuk pada aspek pendidikan di Indonesia. Institusi Pendidikan di Indonesia
menghadapi tantangan yang sebelumnya belum pernah terjadi, dimana keluarnya surat edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan no.4 tahun 2020 (Indonesia, 2020) yang menetapkan seluruh kegiatan
pembelajaran di institusi Pendidikan dilakukan secara daring. Hal ini memaksa perubahan signifikan terhadap
metode belajar di Indonesia yang pada umumnya merupakan direct learning dan lecture centered menjadi
pembelajaran daring (dalam jaringan) dan student centered. Penggunaan teknologi dan aplikasi pembelajaran
online menjadi sangat penting dalam pembelajaran. Akibatnya pendidik dituntut dalam mengembangkan
kreatifitas dan kemampuannya dalam melakukan pembelajaran berbasis teknologi yang dapat menuntut
kemandirian mahasiswa dalam belajar dan memiliki fleksibelitas akses.

Istilah pembelajaran daring bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan. Selama dua dekade
terakhir, pemanfaatan media teknologi dan informasi dalam pembelajaran telah dieksplorasi dan
dikembangkan untuk proses pembelajaran (Yen et al., 2018). Terdapat tiga istilah yang umumnya
dijumpai, yaitu pembelajaran daring atau juga dikenal pembelajaran jarak jauh, pembelajaran online serta e-
learning. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang memiliki hubungan dua arah
antara peserta didik dan pendidik pada waktu dan/atau tempat yang berbeda menggunakan berbagai jenis
media pembelajaran. Sedangkan e-learning merupakan salah satu cara pembelajaran dengan menggunakan
media elektronik (Ithriah et al., 2020). Moore (2011) menyatakan bahwa pembelajaran online adalah metode
pengalaman belajar melalui penggunaan beberapa teknologi meliputi Learning Management System (LMS),
Course Management System (CMS), Virtual Learning Environment (VLE) atau Knowledge Management
System (KMS). Online learning menjadi salah satu solusi pembelajaran yang ditawarkan pada masa
pandemi ini, disebabkan metode online learning memanfaatkan teknologi internet yang dapat diakses
kapanpun dan dimanapun sehingga dapat dilakukan diluar jam pelajaran pada saat dibutuhkan (Chirag Patel,
Mahesh Gadhavi, 2013).

Saat pandemik COVID-19 ini, hampir seluruh kampus melaksanakan pembelajaran daring atau online
(Fitriani, 2020). Selama pengaplikasiannya, ditemukan beberapa masalah selama pembelajaran, diantaranya
ialah keterbatasan penguasaan teknologi informasi oleh dosen dan mahasiswa, hambatan kuota internet yang
kurang mencukupi serta jaringan internet yang tidak normal (Sholichin et al., 2021), sulitnya pengawasan
terhadap mahasiswa selama pembelajaran yang berdampak pada kurangnya keterlibatan dalam diskusi belajar,
tingkat pemahaman dan proses belajarnya, serta kemampuan literasi mahasiswa yang kurang menimbulkan
kejenuhan terhadap pembelajaran. Mengatasi masalah tersebut, praktisi Pendidikan perlu mencari alternatif
metode pembelajaran yang efektif. Salah satunya ialah metode blended e-learning. Blended e- learning
menggabungkan beberapa metode penyampaian selama proses pembelajaran (Jaya Saragih et al., 2020).

Ketersediaan fasilitas dan bahan ajar yang dibutuhkan akan menjamin efektifitas pelaksanaan blended
learning. Sehingga dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan hasil pembelajaran yang
optimal sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Sulistyani Puteri Ramadhani (2020) yang berjudul
“Pengaruh Blanded Learning Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah Bimbingan Konseling Mahasiswa PGSD”’.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini berfokus kepada pembelajaran
blended e-learning Vilcon dengan memanfaatkan fasilitas yang memadukan LMS, video pembelajaran serta
face to face dalam bentuk video conference sedangkan penelitian sebelumnya hanya menggunakan platform
moodle sejenis LMS. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar, pengalaman belajar, interaksi
sosial, serta merangsang kemandirian mahasiswa dalam pembelajaran. LMS dan Video pembelajaran
berfungsi untuk membantu mahasiswa dalam memahami konsep lebih dalam yang dapat mereka akses kapan
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saja dan dimana saja, dan video conference menjadi media untuk mengkomunikasikan dan merefleksi hasil
belajarnya.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, urgensi atau atau pentingnya penelitian ini
bertujuan untuk untuk mengetahui sejauh apa tingkat keberhasilan pengembangan metode blended e-learning
ini untuk menggantikan metode konvensional pembelajaran online learning, khususnya di masa pandemik
COVID-19. Lebih jauh dari itu, jika metode ini berhasil, maka kelanjutan metode ini dapat diteruskan untuk
pengaplikasian pada berbagai perkuliahan-perkuliahan jarak jauh (PJJ). Olehnya, rencana penelitian yang
akan dilaksanakan di PGSD UNTAD dengan mengembangkan pembelajaran blended e- learning ViLCon
(Video Pembelajaran, LMS dan Video Confrence).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Pelaksanaan penelitian ini pada program studi
PGSD Universitas Tadulako dan subjek uji coba merupakan mahasiswa semester Genap Tahun ajaran
2020/2021. Model pengembangan dalam Penelitian ini adalah model pengembangan (Research and
Deveopment) dari Borg dan Gall (dalam Wulandari, 2017) yang terdiri dari 10 langkah yaitu: (1) Potensi
masalah, (2) Melakukan pengumpulan informasi, (3) Mengembangkan bentuk desain produk awal, (4)
validasi deasin (evaluasi tahap awal), (5) Revisi desain, (6) Uji coba produk (7-10 subjek), (7) Melakukan
revisi produk, (8) Uji coba pemakaian (30-100 subjek), (9) Revisi produk akhir, (10) Produksi massal. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi-eksperimen. Dimana rancangan penelitian menggunakan dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakukan, dalam
hal ini perlakukan yang diberikan adalah perkuliahan dengan menggunakan blended e-learning yang
memadukan LMS, video pembelajaran serta video conference. Sedangkan kelas control merupakan kelas yang
digunakan sebagai pembanding yaitu dengan menggunakan perkuliahan online learning berbasis LMS yang
telah digunakan di universitas.

Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah berhasil dikembangkannya metode
pembelajaran blended e- Learning ViLCon yang sesuai dengan langkah — langkah model pembelajaran
Blended Learning Vilcon dengan mengacu pada pembelajaran berbasis ICT (Ramsay, 2001), yaitu: 1) Seeking
Information; 2) Acquisition of Information; 3) tes pemahaman mahasiswa; dan 4) Synthesizing of knowledge.
Pada Seeking of information, pendidik atau fasilitator membagikan materi perkuliahan dan tugas dengan
menguploadnya melalui LMS dengan menggunakan fitur “Materi” dan “Tugas” untuk dipelajari mahasiswa di
rumah. Materi bisa berupa video maupun e-book. Pendidik menginformasikan kepada mahasiswa untuk
mempelajari materi yang sudah di-upload melalui kolom instruksi materi. Mahasiswa dibebaskan untuk
mencari informasi dari berbagai sumber informasi yang tersedia secara online maupun offline dengan
berdasarkan pada relevansi, validitas, reliabilitas konten dan kejelasan akademis. Pendidik atau fasilitator
berperan memberi masukan bagi peserta didik untuk mencari informasi yang efektif dan efisien terkait materi
yang akan dibahas. Selanjutnya adalah Acquisition of information, pada tahapan ini peserta didik secara
individu maupun secara kelompok kooperatif-kolaboratif berupaya untuk menemukan, memahami, serta
mengkonfrontasikannya dengan ide atau gagasan yang telah ada dalam pikiran peserta didik, kemudian
menginterprestasikan informasi/pengetahuan dari berbagai sumber yang tersedia, sampai mereka mampu
mengkomunikasikan kembali dan menginterpretasikan ide-ide dan hasil interprestasinya menggunakan
fasilitas. Pada tahapan ini Dosen Mendampingi Mahasiswa untuk melakukan diskusi terpandu sebagai bentuk
pendampingan dengan menggunakan fitur “Video Meeting” dan “Diskusi Kelas” di LMS. Dosen bisa memulai
kegiatan tanya-jawab yang dapat membantu mahasiswa mengkomunikasikan pemahamannya. Pada tahapan
beirkutnya dosen memberikan tes untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa. Dosen memanfaatkan
fitur “Quiz” untuk mengukur pemahaman. Dan mahasiswa bisa mengunggah hasil belajarnya di fitur “Tugas”
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dan dosen melakukan koreksi hasil pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa dari rumah. Pada
tahapan synthesizing of knowledge, mahasiswa mengkonstruksi/merekonstruksi pengetahuan melalui proses
asimilasi dan akomodasi bertolak dari hasil analisis, diskusi dan perumusan kesimpulan dari informasi yang
diperoleh. Dosen memberikan penguatan atas materi yang diberikan secara tatap muka melalui Video
Meeting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa model pengembangan blended learning
layak digunakan dan sangat efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu sebagai berikut :

Pertama, model pembelajaran blended learning ViLCon dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa sebab
mampu membuat Mahasiswa belajar secara mandiri. Indikator kemandirian mahasiswa terdapat pada kegiatan
pengerjaan tugas, dimana mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang ia kumpulkan dalam
pembelajaran. Model pengembangan blended learning ViLCon sangat efektif dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap Perkuliahan Media Pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya fasilitas
yang lengkap untuk pembelajaran daring mahasiswa selama proses perkuliahan Program Studi PGSD
universitas Tadulako. Pada masa pandemik Covid-19 seperti yang dirasakan sekarang ini, mahasiswa
diberikan hak penuh di dalam kelas dengan kontrol dosen untuk mengakses segala informasi yang
berhubungan dengan pembelajaran dengan menggunakan handphone atau laptop untuk memudahkan mencari
informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Risnani & Husin (2019) yang menyatakan bahwa implementasi
blended learning memberikan hasil belajar yang merata pada mahasiswa, mahasiswa memberikan penilaian
yang positif terhadap pembelajaran blended learning pada aspek layanan belajar, aksesbilitas, dan kualitas
materi ajar kecuali dalam hal kesukaannya pada tugas online dan partisipasi diskusi.

Kedua, model blended learning ViLCon dikembangan dengan mengikuti alur yang sistematis sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan efisian. Pembelajaran model blended learning dapat digunakan oleh siswa
dimanapun dan kapan saja sehingga menjadi efektif dan efisian yang senada dengan hasil penelitian Nurin
(2017) yang berhasil menunjukan bahwa bagi mahasiswa blended learning tidak hanya efektif, efisisen dan
juga menarik, selain itu juga mampu membangun komunitas belajar antar mahasiswa dengan dosen. Dalam
hal ini Usman (2019) turut menyatakan bahwa melalui model blended learning, proses pembelajaran akan
lebih efektif karena proses belajar mengajar yang biasa dilakukan (conventional) akan dibantu dengan
pembelajaran secara e-learning yang dalam hal ini berdiri di atas infrastruktur teknologi informasi dan bisa
dilakukan kapanpun dan dimanapun, blended learning bukan hanya mengurangi jarak yang selama ini ada
diantara peserta didik dan guru namun juga meningkatkan interaksi diantara kedua belah pihak. Adapun
Prosedur pengembangan metode ini meliputi analisis pendahuluan mengenai proses pembelajaran yang akan
dilakukan melalui LMS. Mahasiswa diberikan materi pembelajaran yang dapat diakses melalui sinkron dan
asinkron. Serta didukung video tutorial mengenai bagaimana membuat video animasi menggunakan apliaksi
Powtoon. Pada proses pengembangan ini mahasiswa difokuskan untuk mampu membuat sebuah produk media
pembelajaran berbasis animasi Powtoon yang berdurasi minimal 8 menit. Pengembangan model pembelajaran
Blended Learning ViLCon dapat dilakukan dalam jaringan internet, dapat menggunakan komputer maupun
perangkat smartphone. Penelitian yang dilakukan oleh Yusny & lbnu Yasa (2019) juga menyatakan bahwa
model blended learning dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna jika pembelajaran dirangkai
dengan lebih terpadu.

Ketiga, model blended learning ViLCon yang dikembangkan dapat membuat suasana belajar menjadi
nyaman dan menyenangkan. Kejenuhan mahasiswa yang apabila pembelajaran hanya dilakukan melalui
kegiatan asinkron dapat dihilangkan dengan pembelajaran sinkron dimahana mahasiswa dan dosen dapat
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bertatap muka langsung melalui video conference untuk membahas hal yang sulit dipahami selama belajar
mandiri (Arianti, 2019). Widodo (2021) juga menyatakan bahwa suasana belajar yang menyenangkan akan
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menerima materi pembelajaran sehingga berpengaruh
pada hasil belajar siswa. Kegiatan pembelajaran blended learning ViLCon memang sangat tepat jika
diterapkan ditengah Covid-19 saat ini disebabkan pembelajaran konvensional atau tatap muka dikelas tidak
mungkin untuk dilakukan. Adanya video pembelajaran serta kegiatan sinkron melalui video conference dapat
mengubah suasana belajar yang kaku jika hanya menggunakan LMS. Mahasiswa dapat berjumpa dengan
teman sejawat serta dosen dan saling bertukar fikiran melalui video conference selama proses pembelajaran.
Suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan akan berdampak pada meningkatnya motivasi mahasiswa
dalam belajar. Penelitian yang diselenggarakan oleh Muhammad Arifin dan Muhammad Abduh menunjukan
beberapa hasil yang diantaranya adalah terdapat perubahan peningkatan motivasi belajar peserta didik dalam
penggunaan model pembelajaran blended learning dan juga terdapat perubahan peningkatan hasil belajar
peserta didik selama menggunakan model pembelajaran blended learning (Muhammad Arifin & Abduh,
2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2017) juga menyatakan bahwa model pembelajaran yang valid
layak digunakan untuk proses pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan model
pembelajaran blended dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran blended learning memiliki perbedaan dari segi minat, motivasi, dan hasil belajar (Kusairi, 2013
; Sjukur, 2013). Sehingga model pembelajaran blended banyak digunakan untuk proses pembelajaran. Model
ini mampu menciptakan suasana belajar yang berpusat pada siswa. Adanya interaksi dalam model
pembelajaran blended juga membuat siswa semangat dalam belajar (Vernadakis et al., 2012). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran yang menerapkan blended learning ViLCon berpengaruh positif terhadap
pemahaman siswa. Dengan adanya model ini dapat digunakan oleh Pendidik untuk meningkatkan hasil belajar
Mahasiswa maupun siswa dan menciptakan pembelajaran yang inovatif. Hal yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah meskipun sama-sama menggunakan metode blended learning namun
penelitian ini lebih menginovasikan metode blended learning yang sebagian besar alokasi waktu perkuliahan
secara daring dengan perangkat yang saling berkolaborasi antara LMS, video pembelajaran serta face to face
dalam bentuk video conference.

Kelebihan dari model pembelajaran Blended Learning ViLCon adalah dapat menghemat waktu dan
biaya. Peserta yang mengikuti metode pembelajaran ini tidak terbatas waktu dan ruang sehingga bisa
dilakukan sesuai dengan keinginan dari peserta perkuliahan. Selain itu kelebihan lainnya didapat dari
kemudahan peserta didik mengakses pembelajaran karena bisa didapatkan melalui online. Dosen akan
memberikan materi melalui banyak cara seperti video meeting dan materi yang diupload melalui video
ataupun file melalui LMS dan bisa didapatkan dari daring. Kekurangan model pembelajaran Blended Learning
ViLCon adalah di mana ketika peserta didik tidak didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai.
Selain itu akses internet di tempat tertentu juga masih menjadi masalah dari para peserta yang mengikuti.
Sementara untuk pendidik/ dosen kekurangan dari metode ini adalah kesulitan mendesain cara pembelajaran
atau materi tersebut. Harus dengan membuat cara yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Keterbatasan temuan dalam penelitian ini dapat dilihat dari meskipun penelitian ini dapat menguraikan
tentang bagaimana perangkat media blended e-learning yaitu LMS, Video Pembelajaran dan Video
Conference berkolaborasi, namun perlu diketahui bahwa masih terdapat beberapa perangkat media atau
platform blended e-learning lainnya yang juga dapat dikolaborasikan demi mengoptimalkan pengembangan
metode pembelajaran blended e-learning. Selain itu penelitian ini masih berfokus pada pelaksanaan blended
e-learning di masa pandemik awal dimana masa pembatasan sosial berskala besar masih diselenggarakan
secara penuh (Remote Blended Learning atau Enriched Virtual). Sehingga untuk memaksimalkan implikasi
dari penelitian ini perlu juga diperhatikan pengembangan metode blended e-learning lainnya yang lebih
bervariatif sesuai dengan pengurangan pembatasan sosial di masa pandemik, seperti The ‘Flipped Classroom’
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Blended Learning, Project-Based Blended Learning, dsb. Implikasi temuan penelitian ini adalah dapat
memperluas kajian mengenai pengembangan blended e-learning yang mengkolaborasikan beberapa platform
dalam pelaksanannya. Sehingga kedepannya dapat memaksimalkan pelaksanaan blanded e-learning di masa
pandemik .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yaitu pengembangan metode pembelajaran blended e-learning vilcon pada
masa pandemik Covid-19 di program studi PGSD UNTAD dapat ditarik kesimpulan, adalah sebagai berikut:
1) Model pembelajaran blended learning ViLCon dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa sebab mampu
membuat Mahasiswa belajar secara mandiri; 2) Model blended learning ViLCon dikembangan dengan
mengikuti alur yang sistematis sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisian., 3) model blended learning
ViLCon yang dikembangkan dapat membuat suasana belajar menjadi nyaman dan menyenangkan.
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